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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sistem drainase jalan merupakan komponen infrastruktur transportasi yang 

berfungsi mengalirkan limpasan air hujan dari permukaan jalan menuju saluran 

pembuangan. Sistem drainase yang tidak memadai dapat menyebabkan genangan 

yang mengganggu kelancaran lalu lintas, menurunkan kenyamanan pengguna jalan, 

serta mempercepat kerusakan struktur perkerasan jalan (Suripin, 2004). 

Jalan Raya Pasar Minggu merupakan ruas jalan arteri yang berperan strategis 

sebagai penghubung utama antara Kota Depok dan Jakarta Selatan. Ruas jalan ini 

menjadi koridor komuter yang sangat padat setiap hari kerja dan berfungsi sebagai 

salah satu akses utama menuju pusat kegiatan di Jakarta Selatan. Tingginya aktivitas 

pergerakan kendaraan menyebabkan ruas jalan ini sering mengalami kepadatan lalu 

lintas, terutama pada jam sibuk pagi dan sore hari. Berdasarkan(Jauhari & Irsadi, 

2026), volume lalu lintas harian rata-rata (LHR) di Jalan Pasar Minggu Raya mencapai 

sekitar 46.308 kendaraan per hari, yang menunjukkan tingginya intensitas penggunaan 

ruas jalan tersebut. Tingginya volume lalu lintas tersebut menyebabkan setiap 

gangguan pada ruas jalan, termasuk genangan akibat hujan, dapat berdampak langsung 

terhadap mobilitas masyarakat dan menurunkan tingkat pelayanan jalan. 

Permasalahan genangan di kawasan Pasar Minggu bukan kejadian sesekali, 

melainkan berlangsung secara berulang setiap musim hujan. Warga setempat 

menyebut kondisi ini sebagai “ritual musiman”, di mana saluran drainase yang 

dipenuhi sampah dan endapan tidak mampu mengalirkan air dengan lancar sehingga 

meluap ke badan jalan (Effendi, 2025). Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) DKI Jakarta mencatat genangan setinggi 20 cm di Jalan Pasar Minggu Raya 

akibat hujan deras (Adji, 2022).  

Kondisi ini mengindikasikan bahwa sistem drainase eksisting belum mampu 

menampung debit limpasan secara optimal. Perubahan tata guna lahan di sekitar 

kawasan yang meningkatkan luas permukaan kedap air, serta perubahan pola curah 

hujan dalam beberapa tahun terakhir, berpotensi memperburuk kondisi yang ada.  

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja sistem 

drainase adalah pemodelan hidrologi dan hidraulika menggunakan perangkat lunak 
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EPA Storm Water Management Model (SWMM). Perangkat lunak ini mampu 

mensimulasikan proses limpasan air hujan serta aliran pada jaringan drainase secara 

terintegrasi, sehingga dapat diketahui kapasitas saluran eksisting dan potensi limpasan 

berlebih (Rossman, 2015). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai evaluasi kapasitas sistem 

drainase pada Jalan Raya Pasar Minggu menggunakan EPA SWMM perlu dilakukan 

guna mengetahui kinerja drainase eksisting berdasarkan kondisi hidrologi terbaru, 

sekaligus merumuskan rekomendasi perbaikan demi mendukung kelancaran lalu lintas 

pada koridor transportasi vital penghubung Depok dan Jakarta Selatan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang terdapat beberapa permasalahan yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut :  

1. Apa penyebab terjadinya banjir pada saluran drainase Jalan Raya Pasar 

Minggu? 

2. Apakah terdapat titik saluran yang berpotensi mengalami limpasan 

berlebih (overflow) atau peningkatan tinggi muka air yang mendekati 

elevasi tepi saluran? 

3. Bagaimana solusi perencanaan dan evaluasi saluran drainase untuk 

mengatasi limpasan yang terjadi pada beberapa titik di Jalan Raya Pasar 

Minggu berdasarkan hasil pemodelan EPA SWMM versi 5.2? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Mengidentifikasi penyebab terjadinya banjir pada drainase Jalan Raya 

Pasar Minggu berdasarkan analisis hidrologi, hidrolika, dan simulasi EPA 

SWMM 

2. Menanalisis kinerja sistem drainase eksisting di Jalan Raya Pasar Minggu 

berdasarkan hasil simulasi menggunakan EPA SWMM versi 5.2. 

3. Merumuskan rekomendasi perbaikan sistem drainase guna mengurangi 

atau mengatasi limpasan pada saluran drainase Jalan Raya Pasar Minggu. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1. Bagi mahasiswa, sebagai penambah ilmu pengetahuan dan wawasan 

mengenai evaluasi sistem drainase terhadap limpasan air permukaan 

dengan menggunakan program EPA SWMM 5.2. 

2. Bagi perencana, sebagai bahan masukan dalam mengevaluasi kapasitas 

dan dimensi saluran drainase serta pola pengaliran air pada sistem drainase 

jalan. 

3. Bagi masyarakat umum, sebagai upaya untuk mendukung terciptanya 

kenyamanan dan keselamatan bagi pengguna jalan melalui sistem drainase 

yang berfungsi dengan baik. 

1.5 Pembatasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan pada ruas Jalan Raya Pasar Minggu dan meneliti 3 

saluran saja. 

2. Data hidrologi yang digunakan adalah data curah hujan terbaru dari stasiun 

hujan terdekat yang diperoleh dari instansi terkait. 

3. Analisis debit limpasan dilakukan menggunakan metode Rasional sesuai 

karakteristik daerah tangkapan. 

4. Evaluasi kapasitas saluran dilakukan menggunakan perangkat lunak EPA 

SWMM versi 5.2. 

5. Parameter geometrik saluran menggunakan data dari Pusdatin Dinas 

Sumber Daya Air yang diolah menggunakan aplikasi Qgis dan juga 

pengukuran di lapangan 

6. Penelitian tidak membahas aspek struktur perkerasan jalan, stabilitas tanah, 

maupun analisis ekonomi. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini disusun sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas teori dan konsep yang mendukung penelitian, meliputi sistem 

drainase jalan, jenis dan karakteristik saluran drainase, geometri dan penampang 

saluran, dasar hidrologi dalam perencanaan drainase, serta konsep evaluasi kapasitas 

saluran dan pemodelan sistem drainase. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tahapan penelitian yang meliputi lokasi dan waktu penelitian, 

data yang digunakan, metode analisis hidrologi dan hidraulika, pembentukan daerah 

tangkapan hujan, serta pemodelan sistem drainase menggunakan perangkat lunak 

Environmental Protection Agency Storm Water Management Model (EPA SWMM) 

versi 5.2. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil analisis debit limpasan air hujan dan evaluasi kapasitas 

saluran pembuang serta saluran mikro pada ruas penelitian. Selanjutnya dilakukan 

pembahasan terhadap kinerja sistem drainase berdasarkan hasil pemodelan dan 

analisis yang telah dilakukan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian serta saran yang dapat 

diberikan untuk pengelolaan dan evaluasi lanjutan sistem drainase di lokasi penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan sebagai evaluasi kapasitas 

saluran drainase terhadap debit limpasan air hujan pada Jalan Raya Pasar Minggu, 

Jakarta Selatan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil simulasi menggunakan EPA SWMM versi 5.2 dan 

analisis hidrolika, penyebab terjadinya banjir pada sistem drainase Jalan 

Raya Pasar Minggu disebabkan oleh kapasitas saluran eksisting yang 

belum mampu mengalirkan debit limpasan hujan pada beberapa ruas 

saluran. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh dimensi penampang saluran 

yang tidak memadai serta kemiringan dasar saluran yang relatif kecil, 

sehingga kapasitas aliran menjadi lebih rendah dibandingkan debit 

limpasan yang masuk. Akibatnya, pada beberapa junction terjadi kondisi 

flooding atau luapan karena debit yang diterima melebihi kapasitas saluran. 

Selain faktor hidrolika tersebut, hasil observasi lapangan menunjukkan 

bahwa kondisi eksisting kawasan Jalan Raya Pasar Minggu sebagai 

kawasan perdagangan dengan aktivitas yang tinggi turut memengaruhi 

kinerja sistem drainase. Banyak inlet, node, dan junction ditemukan 

tertutup sampah serta mengalami sedimentasi, sehingga aliran air menuju 

saluran menjadi terhambat dan kapasitas efektif drainase berkurang.  

2. Hasil simulasi kondisi eksisting menggunakan EPA SWMM 5.2 dengan 

input hujan rencana periode ulang 10 tahun menunjukkan bahwa dua dari 

tiga saluran yang dievaluasi mengalami permasalahan kapasitas. Pada 

saluran A1, titik kritis terjadi di Junction J6 dengan durasi luapan 0,85 jam 

dan debit puncak 0,042 m³/detik. Pada saluran A2, terdapat dua junction 

yang mengalami luapan yaitu J20, J21, di mana Junction J20 mencatat 

debit luapan tertinggi sebesar 0,30 m³/detik dengan volume genangan 

0,066 × 10⁶ liter dan durasi 0,76 jam. Kedalaman muka air pada seluruh 

titik kritis mencapai 0,70 m, setara dengan tinggi saluran U-Ditch 600×700 

mm eksisting. Sementara itu, saluran A3 tidak menunjukkan adanya luapan 

sehingga masih dikategorikan berkinerja baik. 
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3. Hasil pemodelan modifikasi elevasi saluran eksisting dengan pendekatan 

trial and error pada SWMM menunjukkan bahwa beberapa penyesuaian 

diperlukan untuk mengoptimalkan kapasitas aliran dan mengatasi potensi 

luapan. Berdasarkan hasil tersebut, direkomendasikan beberapa 

penyesuaian sebagai berikut: 

a) Pada saluran A1, dilakukan modifikasi elevasi pada nodes J3 

(dinaikkan menjadi 36,540 m) dan J7 (diturunkan menjadi 35,300 m). 

Setelah modifikasi, flooding pada J6 tidak lagi terjadi dengan 

kedalaman muka air maksimum 0,50 m pada J7. 

b) Pada saluran A2, dilakukan perbaikan atau penggantian dimensi 

saluran dari 600x700 mm diubah menjadi 800x700mm, flooding dapat 

teratasi dengan ketinggian air maksimal yang masuk kedalam saluran 

yaitu sebesar 0,54 meter masih batas aman dari tinggi kapasitas saluran 

yaitu 0,7 meter. 

Perubahan elevasi tersebut diharapkan mampu meningkatkan kapasitas 

aliran dan mengurangi risiko genangan air di area terdampak, sesuai 

dengan hasil simulasi pemodelan SWMM. 

5.2 Saran  

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil analisis yang dilakukan sebagai 

evaluasi kapasitas saluran drainase terhadap debit limpasan air hujan pada Jalan Raya 

Pasar Minggu, Jakarta Selatan adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan pemeliharaan dan perawatan secara rutin pada saluran 

drainase, terutama di ruas saluran A1 dan A2 yang teridentifikasi kritis, 

berupa pembersihan sampah dan pengerukan sedimen yang tertinggal agar 

penampang basah saluran tetap optimal. 

2. Pengelolaan sampah di kawasan perdagangan perlu ditingkatkan melalui 

penyediaan fasilitas penampungan sampah yang memadai, peningkatan 

frekuensi pembersihan saluran, serta edukasi kepada pedagang dan 

masyarakat agar tidak membuang sampah ke saluran drainase. 

3. Mengingat kawasan Pasar Minggu merupakan koridor arteri padat dengan 

volume lalu lintas harian sekitar 46.308 kendaraan per hari, disarankan 

dilakukan evaluasi kapasitas drainase dengan periode ulang yang lebih 
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besar (25 dan 50 tahun) untuk mengantisipasi dampak intensitas hujan 

ekstrem yang berpotensi meningkat akibat perubahan iklim. 
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